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ABSTRACT
ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian untuk identifikasi dangkal zona sesar menggunakan metode geolistrik induksi terimbas di kecamatan
trienggadeng, kabupaten pidie jaya. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendapatkan variasi nilai chargeabilitas serta melakukan
interpretasi dan identifikasi struktur bawah permukaan dangkal. Pengukuran dilakukan menggunakan metode geolistrik IP pada 2
lintasan ukur dengan konfigurasi Schlumberger pada lintasan 1 dan konfigurasi Wenner pada lintasan 2. Masing-masing panjang
lintasan ukur yaitu 280 m dengan spasi antar elektroda yaitu 5 m. Hasil yang diperoleh merupakan distribusi nilai chargeabilitas
semu yang kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Res2Dinv untuk diperoleh penampang 2D chargeabilitas. Variasi nilai
chargeabilitas diperoleh bernilai 0 â€“ 101 msec pada kedua lintasan yang dibagi menjadi 3 macam litologi atau struktur batuan
yaitu 0 â€“ 5 msec, 5 â€“ 50 msec dan 50 â€“ 100 msec. Berdasarkan nilai chargeabilitas, dapat diinterpretasikan bahwa struktur
bawah permukaan dangkal di lokasi penelitian adalah terdiri dari aluvium (0 â€“ 5 msec), kerikil bercampur lanau (5 â€“ 50 msec)
dan batuan serpih (50 â€“ 100 msec). Kemudian berdasarkan hasil tersebut juga diduga terdapat blind micro faults (sesar mikro
tersembunyi) pada lintasan 2. Sedangkan pada lintasan 1 tidak ditemukan adanyan ciri sesar. Berdasarkan nilai yang diperoleh
tersebut menunjukkan bahwa metode geolistrik IP diduga dapat memberikan informasi secara signifikan dalam menganalisis
struktur bawah permukaan dan menentukan keberadaan patahan/sesar. 
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ABSTRACK
The research of identification of the shallow zone of fault using Induced Polarization geoelectrical method has been done in District
Trienggadeng, Pidie Jaya. Such research is aimed for getting the chargeability value variations as well as perform interpretation and
identification of the shallow subsurface structures. The measurement is carried out using Induced Polarization geoelectrical method
on two trajectories which is using Schlumberger configuration on first trajectory and Wenner configuration on second trajectory.
The length of those trajectories are 280 m which used 57 unit of electrodes and its distance between two electrodes are 5 m. The
result of the mesurements are distribution of apparent chargeability value which is processed using sofware Res2Dinv to obtaine 2D
chargeability crossed section. Variations of chargeability value is obtained 0 â€“ 100 msec on both trajectories which is divide into
3 kinds of rocks litology, that is 0 â€“ 5 msec, 5 â€“ 50 msec and 50 â€“ 100 msec. Depth obtained on first trajectory is about 57 m
and second trajectory is about 26 m. Based on chargeability values, it can be interpreted that the structure of shallow subsurface on
site research was composed of alluvium (0 â€“ 5 msec), gravel mixed with silt (5 â€“ 50 msec) and shale rocks (50 â€“ 100 msec).
Then based on those results also obtained blind micro faults on second trajectory. While on first trajectory was not found the
existence of the fault characteristics. Based on the obtained values indicate that the IP geoelectrical method will give significant
information in analyzing the structure of the subsurface and determining the existence of fault.
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